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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilaksanakan. Lokasi 

yang menjadi objek dari penelitian ini berada pada Kecamatan Babirik 

Kabupaten Hulu Sungai Utara di Desa Murung Panti Hulu. Kode pos 71454. 

B. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan pada penelitian ini, menggunakan pendekatan kualitatif, 

Penelitian kualitatif (Qualitative research) adalah suatu penelitian yang 

ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 

aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara 

individual maupun kelompok. Beberapa deskripsi digunakan untuk 

menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang mengarah pada 

penyimpulan. Penelitian kualitatif bersifat induktif. Peneliti membiarkan 

permasalahan-permasalahan muncul dari data atau dibiarkan terbuka untuk 

interpretasi. Data dihimpun dengan pengamatan yang seksama, mencakup 

deskripsi dalam konteks yang mendetil disertai catatan-catatan hasil 

wawancara yang mendalam, serta hasil analisis dokumen dan catatan-

catataan.  

Menurut Sugiyono (2017:9) metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 

eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisi data 

bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi. 
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C. Tipe Penelitian  

Penelitian ini menggunakan tipe deskriptif kualitatif penelitian yang 

bertujuan menjelaskan secara tepat dari sifat-sifat suatu individu, 

kondisi/gejala kelompok tertentu untuk menentukan penyebaran dari suatu 

gejala dengan gejala lain di dalam masyarakat. 

Penelitian ini menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Data-data yang 

dikumpulkan di lapangan adalah data-data yang berbentuk kata dan perilaku, 

kalimat, selama dengan latar belakang alamiah, manusi sebagai instrument 

kemudian data-data tersebut digunakan untuk menjelaskan dan 

mendeskripsikan fenomena sosial yang diteliti. 

Jadi yang menjadi objek permasalahan dalam penelitian adalah 

berkenaan dengan Implementasi Program Penurunan Stunting di Desa 

Murung Panti Hulu Kecamatan Babirik. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Menurut Subroto dalam Farida Nugrahani (2014:107) data dalam 

penelitian pada dasarnya terdiri dari semua informasi atau bahan yang 

disediakan alam (dalam arti luas) yang harus dicari, dikumpulkan dan 

dipilih oleh peneliti. Data bisa terdapat pada segala sesuatu apa pun yang 

menjadi bidang dan sasaran penelitian. 

 Menurut Naamy (2019:117) mengklasifikasikan data menjadi 2 

sebagai berikut:  

 



34 
 

 
 

a. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data primer disebut 

juga sebagai data asli atau data baru yang memiliki sifat up to date. 

Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus mengumpulkannya 

secara langsung. Teknik yang dapat digunakan penelitian untuk 

mengumpulkan data primer antar lain observasi, wawancara, diskusi 

terfokus (focus grup discussion – FGD) dan penyebaran kuesioner. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

oleh peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai 

tangan kedua). Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber 

seperti Biro Pusat Statistik (BPS), buku, laporan, jurnal, dan lain-

lain. 

2.  Sumber Data  

Peneliti memasuki situasi sosial tertentu, melakukan observasi dan 

wawancara kepada orang-orang yang dipandang tahu tentang situasi 

sosial tersebut. Penentuan sumber data pada orang yang diwawancarai 

dilakukan secara purposive, yaitu dipilih dengan digeneralisasikan ke 

populasi karena, pengambilan sampel tidak diambil secara random.  

Kategori Informan Penelitian 

a. Informan Kunci (Key Informant): Orang yang memiliki pengetahuan 

luas dan memahami situasi teknis di lapangan. 
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1) Bidang Gizi UPT. Puskesmas Babirik (1 orang): Memberikan 

informasi teknis mengenai data stunting dan intervensi gizi. 

2) Kepala Desa Murung Panti Hulu (1 orang): Penanggung jawab 

kebijakan dan pengelolaan anggaran dana desa untuk program 

stunting. 

b. Informan Utama (Main Informant): Kelompok sasaran yang terkait 

langsung dengan masalah penelitian. 

1) Masyarakat Desa Murung Panti Hulu (5 orang): Khususnya para 

ibu yang memiliki anak dengan status stunting, ibu hamil dan 

remaja putri/calon pengantin, untuk mengetahui bagaimana 

mereka menerima dan menjalankan program tersebut. 

c. Informan Pembantu (Supporting Informant): Pihak yang 

memberikan informasi tambahan untuk mendukung data. 

1) Kader Posyandu Murung Panti Hulu (2 orang): Relawan Desa 

yang membantu pelaksanaan kegiatan di Posyandu dan 

pendampingan keluarga. 

Tabel 3. 1 

Informan Penelitian 

No 
Nama Informan Jumlah Ket. 

1 Ibu Siti Wahyuni A.Md., GZ. 1 Informan Kunci 

2 Rahmatullah 1 Informan Kunci 

3 Dewi 1 
Informan 

Pembantu 

4 Aminah 1 
Informan 

Pembantu 

5 Ibu Wasaleha 1 Informan Utama 

6 Ibu Maryam 1 Informan Utama 

7 Ibu Siti 1 Informan Utama 

8 Diniyawati 1 Informan Utama 

9 Puteri 1 Informan Utama 

Total 9  

 Sumber: dibuat oleh Peneliti, 2026 
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E. Desain Operasional Penelitian  

Adapun rancangan penelitian masih bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah peneliti memasuki obyek penelitian. Penelitian kualitatif 

instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, namun selanjutnya setelah fokus 

penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan instrumen 

penelitian sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data dan 

membandingkan dengan data yang telah di temukan melalui observasi dan 

wawancara. 

Berkaitan dengan penelitian ini mengenai Implementasi Program 

Penurunan Stunting di Desa Murung Panti Hulu Kecamatan Babirik 

Kabupaten Hulu Sungai Utara, maka dirancanglah suatu desain operasional 

penelitian untuk mengukur baik buruknya suatu konsep.  

Desain operasional penelitian dapat peneliti sajikan dalam bentuk tabel, 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 2  

Desain Operasional Penelitian 

Variabel Sub Variabel Indikator 

Implementasi 

kebijakan menurut 

George C. Edward 

III 

Komunikasi 
a. Kejelasan informasi 

b. Pemahaman Masyarakat 

Sumberdaya 

a. Ketersediaan Sumber Daya 

Manusia 

b. Ketersediaan sarana 

prasarana 

Disposisi 

a. Pemahaman pelaksana 

terhadap kebijakan 

b. Sikap menerima atau 

menolak 

Struktur 

Birokrasi 

a. Kejelasan tugas dan fungsi 

b. Pengawasan dan evaluasi 

Sumber: Peneliti, 2026 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian yang berjudul 

“Implementasi Program Penurunan Stunting di Desa Murung Panti Hulu 

Kecamatan Babirik Kabupaten Hulu Sungai Utara”. Agar peneliti 

memperoleh data yang bersifat objektif dan lengkap di lapangan. Maka 

Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah kegiatan penelitian dengan melakukan 

pengamatan langsung terhadap objek di lapangan. Secara sederhana 

observasi diartikan sebagai cara melihat, memperhatikan, dan mencatat 

sesuatu yang ada disekitar. 

Menurut Nasution (1988) dalam Sugiyono (2023:297) menyatakan 

bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan 

hanya bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan 

yang diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan sering 

dengan bantuan berbagai alat yang sangat canggih, sehingga benda-benda 

yang sangat kecil (proton dan elektron) maupun yang sangat jauh (benda 

ruang angkasa) dapat di observasi dengan jelas. 

 

2. Wawancara 

Secara umum, wawancara merupakan komunikasi atau percakapan 

yang dilakukan oleh dua orang atau lebih yang dilakukan secara lisan 

untuk mendapatkan informasi. 

Menurut Esterberg (2002) dalam Sugiyono (2023:304) 

mendefinisikan wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang 

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik. 
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3.  Dokumentasi 

Dokumen atau dokumentasi dalam penelitian mempunyai dua 

makna yang sering dipahami secara keliru oleh peneliti pemula. Pertama, 

dokumen yang dimaksudkan sebagai alat bukti tentang sesuatu, termasuk 

catatan, foto, rekaman video ataupun yang dihasilkan oleh seorang 

peneliti. Dokumen bentuk ini lebih cocok disebut sebagai dokumentasi 

kegiatan/kenang-kenangan. Kedua, dokumen yang berkenaan dengan 

peristiwa atau momen atau kegiatan yang telah lalu, yang padanya 

mungkin dihasilkan sebuah informasi, fakta dan data yang diinginkan 

dalam penelitian. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan aktivitas pengorganisasian data. Data yang 

terkumpul dapat berupa catatan lapangan dan komentar, gambar, foto, 

dokumen, laporan, biografi, artikel, dan sebagainya. Kegiatan analisis data 

ialah mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode, dan 

mengategorikannya. 

Menurut Sugiyono (2017:244) analisis data adalah proses, mencari dan 

Menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan hasil wawancara dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting 

data yang akan dipelajari, dan membuat Kesimpulan sehingga mudah 

difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.   

 

Secara umum, penelitian kualitatif dalam melakukan analisis data 

banyak menggunakan model analisis yang dicetuskan oleh Miles dan 

Huberman (1984) yang disebut dengan metode analisis data interaktif. 

Mereka mengungkapkan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 
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dilakukan secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 

Aktivitas dalam analisi data kualitatif ada tiga, yaitu tahap reduksi data, 

display data, dan Kesimpulan atau verifikasi. 

Berikut beberapa uraian terkait teknik analisis Miles dan Huberman 

dalam Sugiyono (2017:247-253) yaitu: 

1.  Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan 

kecerdasan, kelulusan, dan kedalaman wawasan yang tinggi. Data yang 

diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, sehingga perlu dicatat 

secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-

hal pokok, memfokuskan pada yang penting, serta dicari tema dan 

polanya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

Gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya apabila diperlukan. 

Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan, seperti computer, 

notebook, dan lain sebagainya. 

2.  Display Data (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Penyajian data dalam penelitian kualitatif, dimana data 

disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

dan sejenisnya. Menurut Miles dan Huberman, yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data penelitian kualitatif adalah teks yang 

bersifat naratif. Dengan adanya penyajian data, maka akan memudahkan 
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untuk memahami apa yang terjadi, dan merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarakan apa yang telah dipahami. 

3.  Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Langkah ketiga dalam analisis data dalam penelitian kualitatif adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 

Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 

sebelumnya masih remang-remang atau bahkan gelap, sehingga setelah 

diteliti menjadi jelas. Kesimpulan ini dapat berupa hubungan kausal atau 

interaktif, maupun hipotesis atau teori. 

H. Uji Kredibilitas  

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

kualitatif dapat dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, meningkatkan 

ketekunan, trigulasi dan mengadakan member check (Sugiyono, 2019:365-

368) sebagai berikut: 

1. Perpanjangan Pengamatan 

Perpanjangan pengamatan adalah peneliti kembali ke lapangan 

melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang sudah 

pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini 

berarti hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin terbentuk 

hubungan (rapport), semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin 

terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang 

disembunyikan lagi. 
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2. Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan adalah melakukan pengamatan secara 

lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka 

kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat di rekam secara pasti dan 

sistematis. Tekun dalam menganalisi kasus, observasi lapangan maupun 

terjun kelapangan langsung agar mengetahui apa yang terjadi di lapangan 

sesungguhnya. Perlu ekstra dalam meneliti permasalahan yang harus 

diselesaikan dengan tempo pendek maupun panjang, tergantung kita 

melakukannya dalam ketekunan seperti apa yang harus dilakukan. Maka 

peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis 

tentang apa yang diamati. 

3.  Triangulasi 

Triangulasi dalam penguji kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 

waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik, 

pengumpulan data dan waktu. 

4. Analisis Kasus Negatif 

Kasus negative adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan 

hasil penelitian hingga pada saat tertentu.  

5. Menggunakan Bahan Referensi 

Yang dimaksud dengan bahan referensi adalah adanya pendukung 

untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. 

6.  Mengadakan Member Check 

Member Check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah agar 
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informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan 

sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan. 
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